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Abstract
Multiple linear regression analysis included in the statistical parametric requires that the predictor variable is quantitative data is interval or ratio while the response variable in the form qualitative and quantitative. In social studies, the data obtained is generally qualitative data so we need a method of transformation that can be analyzed with parametric statistical methods. One method of data transformation that can be done to change the ordinal data into interval data is Methods Succesive Interval (MSI). This study aims to perform multiple linear regression analysis on ordinal data that has been transformed into data using MSI student achievement data and teacher performance. This results showed that the response variable affecting student achievement is the teachers performance in planning learning. After testing the assumptions of classical linear regression model obtained can be seen that there is heteroscedasticity symptoms so that models can not be used to describe the causal relationship between affecting student achievement and the teachers performance in planning learning.
Keywords: Multiple Linear Regression, Ordinal Data, Transformation.
Pendahuluan 


Statistika merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana merencanakan, mengumpulkan, menyajikan, menginterpretasikan data, menganalisis dan menarik kesimpulan dari hasil analisis. Dengan kata lain, analisis statistik dapat dilakukan jika kita mempunyai data , yaitu kumpulan fakta yang merupakan hasil mengamati atau mengukur unit sampel ataupun populasi. Berdasarkan jenisnya, data dibagi menjadi data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif merupakan data dalam bentuk bilangan numerik yang dapat diperoleh dari perhitungan maupun pengukuran. Sedangkan data kualitatif merupakan data yang bukan dalam bentuk angka (bukan numerik), tetapi termasuk dalam kategori tertentu (Darnah, 2013).


Berdasarkan  skala pengukurannya, data dibagi menjadi empat, yaitu skala nominal, ordinal, interval, dan rasio. Skala nominal dan ordinal dikelompokkan ke dalam jenis data kualitatif.  Sedangkan, skala interval dan rasio dikelompokkan ke dalam data kuantitatif. Skala nominal merupakan skala data yang paling sederhana, objek diklasifikasikan atau dikategorikan kemudian diberi angka yang mempunyai arti sebagai label saja tanpa menunjukkan tingkatan apa-apa. Skala ordinal adalah skala data yang berbentuk peringkat. Skala interval adalah skala data yang jaraknya sama tetapi tidak mempunyai nilai nol mutlak. Skala rasio adalah skala data yang jaraknya sama, dan mempunyai nilai nol mutlak (Darnah, 2013).

Pada penelitian dibidang eksakta, data yang diperoleh umumnya merupakan data kuantitatif. Data kuantitatif yang berdistribusi normal, dapat dianalisis dengan menggunakan statistika parametrik. Tetapi, jika tidak memenuhi asumsi distribusi normalitas data maka dapat digunakan statistika non parametrik. 

Data penelitian sosial umumnya merupakan data kualitatif sehingga hanya dapat dianalisis dengan menggunakan statistika non parametrik, kecuali melakukan transformasi menjadi data kuantitatif. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk melakukan transformasi data kualitatif khususnya skala ordinal menjadi data kuantitatif yaitu skala interval adalah dengan menggunakan Methods Succesive Interval (MSI). MSI merupakan suatu teknik untuk mentransformasi data dengan cara menghitung nilai skala data yang diperoleh dari hasil kuesioner (Ridwan dan Akdon, 2006).


Penelitian tentang transformasi data ordinal ke data interval dengan menggunakan Methods Of Succesive Interval (MSI) telah dilakukan oleh Monika (2013) pada data  kinerja guru. Penelitian tersebut menganalisis hubungan antara kinerja guru dalam hal perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan disiplin tugas dengan prestasi siswa disekolah berdasarkan nilai rata-rata raport siswa kelas XI SMAN 5 Samarinda sebelum dan setelah data ditransformasi menggunakan MSI. 


Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum ditransformasi, terdapat hubungan yang signifikan antara kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan disiplin tugas dengan prestasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 5 Samarinda menggunakan uji Chi Square. Setelah ditransformasi, diperoleh hasil menggunakan korelasi Pearson bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kinerja guru dalam hal perencanaan pembelajaran dengan prestasi belajar siswa, tetapi tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kinerja guru dalam hal pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan disiplin tugas dengan prestasi belajar siswa (Monika, 2013).
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis tertarik untuk menganalisis lebih lanjut menggunakan multiple linear regression analysis atau analisis regresi linier berganda pada data hasil transformasi agar dapat mengetahui hubungan sebab akibat antara kinerja guru dengan prestasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 5 Samarinda.

Transformasi Data 

Transformasi data merupakan proses konversi dari data asli yang merupakan sumber pertama ke data lain sesuai dengan tujuan peneliti. Umumnya, tujuan utama dilakukannya transformasi data adalah untuk mengubah skala pengukuran data asli menjadi bentuk lain sehingga data dapat memenuhi asumsi-asumsi yang mendasari suatu metode statistika. 

Teknik transformasi yang paling sederhana yaitu dengan menggunakan Methods of Succesive Interval (Muchlis, 2001). Adapun langkah-langkah untuk melakukan transformasi data ordinal ke data interval dengan pendekatan distribusi normal (Z) menggunakan MSI adalah sebagai berikut :

1. Menentukan Frekuensi (F) setiap jawaban responden.

2. Menentukan Proporsi (P) semua jawaban berdasarkan jumlah frekuensi dari tiap kategori jawaban responden dengan membagikannya dengan seluruh butir pertanyaan dari seluruh jawaban responden.

3. Menentukan Proporsi Kumulatif (PK) dari penjumlahan tiap kategori, sehingga didapatkan nilai proporsi kumulatif. 
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4. Menentukan Nilai Standarisasi Normal Baku (Z) berdasarkan tabel distribusi normal baku.

5. Menentukan Densitas berdasarkan nilai Z. Densitas kelas sebelumnya dan peluang kumulatif kelas sebelumnya dianggap 0,00.

6. Menentukan Scale Value (Skala Nilai), yaitu nilai densitas kelas sebelumnya dikurang nilai densitas kelas, kemudian hasilnya dibagi dengan hasil pengurangan peluang kumulatif kelas dengan peluang kumulatif kelas sebelumnya.

7. Menentukan Transformasi (Skala Akhir) yaitu pada nilai scale value yang nilainya terkecil (negatif terbesar) diubah menjadi sama dengan satu dan mentransformasikan masing-masing skala menurut perubahan skala terkecil, sehingga diperoleh nilai transformasi. Nilai transformasi dihitung dengan persamaan :

SA = SV + [1+|SVmin|]

Multiple Linear Regression Analysis

Analisis ini menyangkut hubungan sebab akibat antara sebuah variabel terikat dengan dua atau lebih variabel bebas. Bentuk umum dari persamaan regresi linier berganda adalah (Sembiring, 1995).
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(2.12)

Bentuk ini dipergunakan apabila pemecahan masalah regresi dilakukan dengan memakai data populasi. Dalam kenyataannya, pemecahan dengan memakai data populasi jarang dilakukan dengan dikarenakan adanya kendala-kendala dalam proses pengumpulan data. Sehingga banyak masalah-masalah regresi yang dipecahkan dengan memakai data sampel.

Berdasarkan persamaan (1), untuk mencari penaksir dari 
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, digunakan metode kuadrat terkecil (Ordinary Least Square/OLS). Penaksir tersebut dapat diperoleh dengan meminimumkan bentuk kuadrat dari galat 
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Minimum
[image: image12.wmf]E

diperoleh dengan mencari turunan
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 dan menyamakan tiap turunan itu dengan nol, sehingga diperoleh:
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(2.17a)

Sistem persamaan (2), (3), (4), dan (5) adalah sistem persamaan normal, dan apabila disusun dalam bentuk matriks menjadi persamaan berikut:
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Jika 
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 taksingular, maka persamaan (6) menjadi persamaan (7):
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Dalam menentukan kelayakan atau menguji model regresi linier, dilakukan pengujian secara simultan dan parsial sebagai berikut:

Pengujian Parameter Secara Simultan

Uji signifikansi parameter secara simultan dilakukan sebagai upaya memeriksa peranan variabel prediktor dalam model secara bersama-sama, dengan langkah-langkah sebagai berikut.

Hipotesis:

H0 :
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H1 : minimal ada satu 
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Statistik Uji:
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Dimana:

F: Nilai F hitung.

R2:Koefisien determinasi

k: Jumlah variable

n: jumlah pengamatan (ukuran sampel)

Ho ditolak jika nilai F >F((; k ; n(k – 1)) 

Penguji Parameter Secara Parsial

Pengujian keberartian parameter model dengan satu variabel prediktor dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara suatu variabel prediktor dan variabel respon. Langkah pengujian hipotesisnya adalah sebagai berikut.

H0 : 
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Statistik uji: 
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H0 ditolak jika 
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Pengujian Asumsi Klasik

1. Normalitas
Salah satu asumsi dasar yang harus dipenuhi pada multiple linear regression adalah nilai residual yang telah distandarisasi berdistribusi  normalu. Tidak terpenuhinya normalitas umumnya disebabkan karena distribusi data yang dianalisis tidak berdistribusi normal karena adanya nilai ekstrim pada data. Uji normalitas residual dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov- Smirnov dengan tahapan sebagai berikut:
1. Menentukan nilai residual

2. Membuat standarisasi nilai residual

3. Mengurutkan nilai residual dari yang terkecil sampai yang terbesar.

4. Mencari nilai ZT relatif kumulatif dan teoritis berdasarkan tabel Z.

5. Menentukan nilai D mutlak terbesar, dimana D merupakan selisih antara nilai ZT relatif dan teoritis.

Hipotesis yang diuji adalah :

 H0 : residual  berdistribusi normal

 H1 : residual tidak berdistribusi normal

Statistik uji: 
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Jika nilai D < D tabel atau nilai p> α maka Ho gagal ditolak yang berarti residual berdistribusi normal.
2. Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel model regresi yang tidak sama (konstan), sebaliknya jika ada varian variabel model regresi yang memiliki nilai yang sama maka disebut homoskedastisitas. Masalah heteroskedastisitas sering terjadi karena pada penelitian menggunakan data cross-section.
Heteroskedastisitas dapat diketahui dengan menggunakan uji Glejser dengan tahapan berikut:

1.  Menentukan nilai residual εi 

2. Meregresikan nilai 
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 terhadap variabel X yang diduga mempunyai hubungan erat dengan 
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Hipotesis yang diuji adalah:
   Ho: Tidak terdapat masalah heteroskedastisitas
     H1 :  Terdapat masalah heteroskedastisitas
Jika Fhitung< Ftabel atau nilai p > α maka Ho gagal ditolak berarti tidak terdapat masalah Heteroskedastisitas (Gujarati, 1995).
3. Multikolinieritas
Multikolinieritas merupakan suatu keadaan dimana variabel bebas yang satu dengan variabel bebas yang lain mempunyai korelasi yang erat dalam persamaan regresi.

Masalah-masalah yang ditimbulkan oleh multikolinieritas, yaitu :

1. Koefisien regresi yang bertanda positif dalam regresi sederhana bisa berubah negatif dalam regresi berganda atau sebaliknya

2. Fluktuasi nilai estimasi koefisien regresi sangat besar

3. Karena adanya korelasi antar variabel bebas sehingga apabila terjadi penambahan variabel bebas tidak akan berpengaruh apa-apa

4. Multikolinieritas juga terjadi bila terlalu banyak variabel bebas dimasukkan ke dalam persamaan, artinya variabel bebas masih terus dimasukkan kendati model telah sesuai.  Hal ini mudah terjadi tanpa disadari, misalnya bila terlalu banyak memasukkan variabel dummy. Adanya multikolinieritas dapat diketahui dari nilai VIF (Variance Inflation Factor). Nilai VIF ditentukan dengan rumus berikut adalah :
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Jika nilai VIF < 10, maka tidak terjadi masalah multikolinearitas antar variabel bebas (Suliyanto, 2011).
4. Autokorelasi
Autokorelasi merupakan gejala terjadinya korelasi diantara error pengamatan yang satu dengan yang lain, karena data dipengaruhi oleh data sebelumnya.. Autokorelasi dapat dideteksi dengan uji Durbin-Watson :
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dimana :
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Durbin dan Watson sudah membuat tabel yang disebut “The Durbin-Watson Statistics” pada tingkat signifikansi (significant level) 5% dan 1%. Di dalam tabel dimuat nilai batas atas (upper bound) atau dU dan nilai batas bawah (lower bound) atau dL untuk berbagai nilai n (jumlah sampel) dan k (jumlah parameter). Langkah-langkah uji Durbin Watson adalah:
1. Menentukan hipotesis:

H0 : Tidak terdapat masalah autokorelasi

H1 : Terdapat masalah autokorelasi

2. 
Menentukan nilai 
[image: image48.wmf]a

 dengan d tabel (n, k) terdiri atas dL dan dU

3.
Menentukan kriteria pengujian, yaitu:
    Tabel 1  Kriteria Pengujian Durbin-Watson
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	Menolak H0 (Ada autokorelasi positif)
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	Daerah keragu-raguan (Tidak ada keputusan)
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	Menerima H0 (Tidak ada autokorelasi)
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	Daerah keragu-raguan (Tidak ada keputusan)
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	Menolak H0 (Ada autokorelasi negatif)


Kinerja Guru
Menurut Sukadi (2001), sebagai seorang profesional guru memiliki lima tugas pokok, yaitu : merencanakan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, melakukan evaluasi belajar, serta ketaatan guru pada disiplin tugas. Adapun penjelasan dari tugas pokok tersebut yaitu :

1.
Merencanakan Kegiatan Pembelajaran


Sebelum melaksakan kegiatan pembelajaran, seorang guru dituntut membuat perencanaan pembelajaran, fungsi perencanaan pembelajaran ialah untuk mempermudah guru dalam melaksanakan tugas selanjutnya. Sehingga proses belajar mengajar akan benar-benar terlaksana dengan baik, efektif, dan efisien. 


Dalam proses pembelajaran disekolah, terdapat beberapa bentuk persiapan pembelajaran, yaitu : analisis materi pelajaran, program tahunan/semester, silabus/satuan pelajaran, rencana pembelajaran, program perbaikan dan pengayaan.

2.
Melaksanakan Kegiatan Pembelajaran


Setelah guru membuat rencana pembelajaran, maka tugas guru selanjutnya adalah melaksanakan pembelajaran yang merupakan salah satu aktifitas utama disekolah.


Guru harus menunjukan penampilan yang terbaik untuk siswanya yaitu dengan memberikan penjelasan yang mudah dipahami, penguasaan keilmuannya benar, menguasai metodologi, dan memberi contoh yang baik pada siswa. Seorang guru juga harus bisa menjadi teman belajar yang baik bagi para siswanya, sehingga siswa merasa senang dan termotivasi belajar.


Menurut Sukadi (2001), tugas guru adalah mengoptimalkan bakat dan minat kemampuan para siswa. Untuk itu diperlukan seni didaktik. Guru juga harus pandai menggunakan teknologi pembelajaran sehingga menarik bagi para siswa.

3.
Mengevaluasi Kegiatan Pembelajaran


Segala sesuatu yang terencana harus di evaluasi agar dapat diketahui apakah yang direncanakan telah sesuai dengan realisasinya, tujuan telah  tercapai dan apakah siswa telah dapat mencapai standar kompetensi yang ditetapkan. Selain itu, guru juga dapat mengetahui apakah metode ajarannya telah tepat sasaran.


Dalam melakukan kegiatan evaluasi, seorang guru harus memperhatikan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Selain itu, guru juga harus memperhatikan soal-soal evaluasi yang digunakan. Soal-soal tersebut diharapkan dapat mengukur kemampuan siswa.

4.
Ketaatan Guru Pada Disiplin Tugas


Di dalam lembaga pendidikan, telah dibuat aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh para guru maupun tenaga pendidikan lainnya. Bahkan sebagai pegawai negeri, aturan-aturan tersebut telah dibakukan menjadi aturan kepegawaian. Hal ini untuk menjadi kelancaran jalannya proses belajar mengajar maupun citra baik dari masyarakat yang ingin memanfaatkan jasa lembaga tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru dapat digolongkan menjadi dua macam, yaitu :

a.
Faktor dari dalam (intern)

1.
Kecerdasan


Kecerdasan memegang peranan penting dalam keberhasilan pelaksanaan tugas-tugas. Semakin rumit dan makmur tugas-tugas yang diberikan, semakin tinggi kecerdasan yang diperlukan. Seseorang yang cerdas jika diberikan tugas yang sederhana dan monoton mungkin akan terasa jenuh dan akan berakibat pada penurunan kinerjanya.

2.
Keterampilan dan Kecakapan


Keterampilan dan kecakapan orang berbeda-beda. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan dari berbagai pengalaman dan latihan.

3.
Bakat


Penyesuaian antara bakat dan pilihan pekerjaan dapat menjadikan seseorang bekerja dengan pilihan dan keahliannya.

4.
Motivasi


Motivasi perlu dimiliki agar dapat mendorong meningkatkannya kerja seseorang.

5.
Kesehatan


Kesehatan dapat membantu proses bekerja seseorang.

6.
Kepribadian


Seseorang yang mempunyai kepribadian kuat dan integritas tinggi 
kemungkinan tidak akan banyak mengalami kesulitan dan menyesuaikan diri 
dengan lingkungan kerja serta interaksi rekan kerja.

b.
Faktor dari luar (ekstern)


Yang termasuk faktor dari luar (ekstern) diantaranya:

1.
Lingkungan keluarga


Keadaan lingkungan keluarga dapat mempengaruhi kinerja seseorang.  Ketegangan dalam kehidupan keluarga dapat menurunkan gairah kerja.

2.
Lingkungan kerja


Situasi kerja yang menyenangkan dapat mendorong seseorang bekerja secara optimal. Lingkungan kerja yang dimaksud adalah situasi kerja, rasa aman, gaji, dan kesempatan mengembangkan karir.

3. Sarana dan prasarana


Adanya sarana dan prasarana yang memadai membantu guru dalam meningkatkan kinerjanya, terutama kinerja dalam proses belajar mengajar.

Prestasi Belajar
Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan siswa dalam memperoleh prestasi. Untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang dalam belajar maka perlu dilakukan suatu evaluasi, tujuannya untuk mengetahui prestasi yang diperoleh siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung.

Prestasi belajar merupakan hal yang tidsk dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi merupakan hasil dari proses belajar. Poerwanto (1986) memberikan pengertian prestasi belajar yaitu “hasil yang dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar sebagaimana yang dinyatakan dalam raport”. Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setelah mengalami proses belajar-mengajar.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar-mengajar. 
Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan data dalam Monika (2013), dimana semua variabel dalam penelitian mempunyai skala data ordinal kemudian ditransformasi ke skala interval. Prestasi belajar siswa (Y) sebagai variabel terikat dengan 4 variabel bebas kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran (X1), kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran (X2), kinerja guru dalam evaluasi pembelajaran (X3), kinerja guru dalam disiplin tugas (X4). Langkah-langkah yang dilakukan dalam multiple regression analysis adalah:

1. Pembentukan model multiple regression analysis yang menggambarkan hubungan sebab akibat antara Prestasi Belajar dengan Kinerja Guru.

2. Melakukan Estimasi Parameter.

3. Melakukan pengujian secara serentak.

4. Melakukan pengujian secara parsial.

5. Melakukan pengujian asumsi klasik: Uji NormalitasResidual,Uji Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi, Uji Multikolinearitas.

6. Melakukan interpretasi model.

7. Membuat Kesimpulan

Hasil dan Pembahasan
Model multiple regression analysis yang menggambarkan hubungan sebab akibat antara Prestasi Belajar dengan Kinerja Guru dalam perencanaan pembelajaran (X1), kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran (X2), kinerja guru dalam evaluasi pembelajaran (X3), kinerja guru dalam disiplin tugas (X4) adalah sebagai berikut:
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Selanjutnya dilakukan estimasi parameter model pada persamaan (10) seperti disajikan pada Tabel 2 berikut:
Tabel 2. Hasil Estimasi Parameter Model

	Variabel
	Koefisien
	Standar Error
	P-Value

	Konstanta

X1
X2
X3
X4
	 0,995

 0,240

 0,026

 0,015

-0,038
	0,001

0,000

0,473

0,633

0,247
	0,001

0,000

0,473

0,633

0,247


 Setelah dilakukan estimasi parameter, selanjutnya dilakukan pengujian secara serentak  untuk menguji hipotesis berikut:

H0 :
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Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai  F(43,59) > F(0,05,1,167) (3,9) atau nilai p (0,000) < α (0,05) maka Ho ditolak, berarti minimal ada satu variable prediktor yang berpengaruh terhadap variable terikat atau dengan kata lain kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran,  dan disiplin tugas  secara serentak berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 

Selanjutnya dilakukan pengujian secara parsial untuk mengetahui pengaruh setiap variable prediktor secara parsial, Tabel 2 menunjukkan bahwa konstanta dan kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran berpengaruh secara parsial terhadap prestasi belajar karena mempunyai nilai p < α (0,05). Untuk memperoleh model terbaik digunakan metode Backward dan diperoleh hasil berikut:

Tabel 3. Pemilihan Model Terbaik
	Variabel
	Koefisien
	Standar Error
	P-Value

	Konstanta

X1
	 0,994

 0,237 
	0,001

0,000
	0,001

0,000


Berdasarkan Tabel 3, diperoleh model terbaik berikut:
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Model tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 point kinerja guru dalam hal perencanaan pembelajaran maka akan menaikkan prestasi belajar siswa sebesar 0,237.

Selanjutnya dilakukan pengujian asumsi klasik terhadap model yang diperoleh seperti diuraikan berikut:
Uji Normalitas

Uji normalitas residual pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov- Smirnov. Berdasarkan hasil analisis maka diperoleh nilai p (0,168)> α(0,05) maka Ho gagal ditolak berarti residual terstandarisasi model regresi yang diperoleh berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas dapat diketahui dari nilai VIF, jika nilai VIF tidak lebih dari 10 maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas pada model. Hasil analisis menunjukkan nilai VIF adalah 2,423 < 10 berarti tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi yang diperoleh.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji Glejser. Gejala heteroskedastisitas ditunjukkan oleh koefisien regresi dari variable prediktor terhadap nilai absolut residualnya |e|. Jika  nilai p > α  atau nilai t hitung < t table maka dapat dipastikan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Hasil analisis menunjukkan nilai p (0,044) < α (0,05) berarti terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi yang diperoleh.

Uji Otokorelasi

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1,897 sedangkan nilai dU dari Tabel Durbin Watson dengan jumlah variabel prediktor pr k=1  adalah 1,747. Nilai Durbin-Watson berada diantara nilai dU(1,747) hingga 4-dU(2,253) berarti tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi.
Kesimpulan
Hasil analisis dan pembahasan menunjukkan bahwa variabel prediktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa adalah kinerja guru dalam hal perencanaan. Setelah dilakukan uji asumsi klasik, terdapat gejala heteroskedastisitas sehingga model regresi yang diperoleh tidak dapat digunakan untuk menggambarkan hubungan sebab akibat antara kinerja guru dalam hal perencanaan pembelajaran dengan prestasi belajar siswa.

Saran 
Perlu dilakukan penyembuhan masalah heteroskedastisitas dengan meningkatkan teknik pengambilan data. Hasil yang diperoleh dengan menggunakan multiple linear regression pada data ordinal setelah ditransformasi dengan MSI dapat dibandingkan dengan logistic regression analysis menggunakan data sebelum ditransformasi.
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